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Abstract

v . . . .
Ulum al Qur an are discussions related to the Qur'an from various aspects and

have a strong relationship with the Qur'an. This knowledge has appeared since
the first revelation to Prophet Muhammad p. Meanwhile, the term 'Ulum al
Qur an itself was only known in the writings of the scholars 'Ulim al Qur an at
the end of the third century AH or early of the fourth century AH.'Ulum al
Qur an with various different branches of knowledge did not appear at once.
but through a long process of development until it is divided into several
periods. And each period has given birth to many books related to this
knowledge from many scholars who have emerged. Famous scholars include
Imam Badr al Din al Zarkasyi who wrote the book Al Burhan fi 'Uliim al Qur'an.
Then Imam Jalal al Din al Suyithi wrote the book Al Itqan fi 'Ulim al Quran.
After that Muhammad “Abd al® Adlim al Zargani wrote the book Manahil al
'Irfan fi' Ulium al Qur an. These books have become the main reference books
for students and researchers of 'uliim al Qur an until now.

Keywords: 'Uliim al Qur an, development, came the term.

Abstract

'Ulum al Quran adalah pembahasan- pembahasan yang berkaitan dengan al
Qur an dari berbagai aspek dan mempunyai hubungan yang kuat dengan al
Qur'an. IImu ini sudah muncul sejak turunnya wahyu pertama kepada Nabi
Muhammad p. Sedangkan istilah 'Ulim al Qur an itu sendiri baru dikenal di
karangan para ulama 'Ulim al Qur an pada akhir abad III H atau awal abad IV
H. 'Ulim al Qur an dengan berbagai cabang ilmu yang berbeda- beda tidaklah
muncul sekaligus tetapi melalui proses perkembangan yang panjang hingga
terbagi ke dalam beberapa periode. Dan setiap periode telah melahirkan
banyak kitab yang berkaitan dengan ilmu ini dari banyak ulama yang muncul.
Ulama yang terkenal diantaranya Imam Badr al Din al Zarkasy1 yang menulis
kitab Al Burhan fi 'Ulim al Qur'an. Kemudian Imam Jalal al Din al Suyathi
menulis kitab Al Itgan fi 'Ulim al Quran. Setelah itu Muhammad “Abd al
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"Adlim al Zargani menulis kitab Manahil al 'Irfan fi 'Ulum al Quran. Kitab-
kitab tersebut menjadi kitab rujukan utama bagi para pelajar dan peneliti 'uliim
al Qur an hingga sekarang.

Kata Kunci: 'Ulim al Qur an, perkembangan, muncul istilah.

PENDAHULUAN

Al Qur’an merupakan kitab suci ummat Islam yang juga merupakan
sumber utama ajaran Islam dan menjadi pedoman hidup dan referensi bagi
kehidupan manusia. Al- Qur’an juga merupakan mu'jizat terbesar Nabi
Muhammad p yang dalam sejarah sudah terbukti tidak ada yang dapat
menandinginya. Tidak semua orang dapat memahami al Qur an secara baik
dan benar termasuk juga orang Arab atau orang yang mempunyai
kemampuan bahasa Arab yang baik. Agar pedoman hidup ini dapat dipahami
secara sempurna, maka diperlukan sejumlah ilmu dan alat untuk

membedahnya yang disebut dengan 'ulim al Qur an.

'Ulum al Qur an merupakan pengetahuan pokok atau seperangkat ilmu
yang mesti dimiliki oleh orang yang ingin memahami al Qur’an dengan
pemahaman yang benar. Untuk itu 'ulim al Qur'an menjadi sangat urgen
untuk dikaji, dipelajari dan diimplimentasikan dalam menafsirkan al Qur an.
Pemahaman orang terhadap al Qur'an menjadi parsial jika tidak menguasai
instrument ilmu yang berbasis pada al Qur'an itu sendiri dan realitas alam.
Kemampuan seseorang terhadap kaidah bahasa Arab tidaklah cukup untuk
dapat menafsirkan al Qur'an secara baik dan benar tetapi memerlukan
berbagai epistemologi yang berbasis pada eksistensi al Qur'an dan itu harus
dilakukan melalui pendekatan berbagai dimensi ilmu yang mendukung

berupa ilmu- ilmu al Qur*an tersebut!.

Kajian terhadap 'ulum al Qur'an dengan memperhatikan latar belakang
munculnya ilmu ini secara sosio historis menjadi suatu hal yang penting untuk

ditelusuri agar pemahaman terhadap 'uliim al Qur'an menjadi lebih dinamis.

! Sahid HM, 'Uliim al Qur an (Memahami Otensifikasi al Qur-an), Cet. 1, (Surabaya:
Pustaka Idea, 2016), h. V.
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Karena itu, berdasarkan paparan di atas penulis akan berusaha menjawab
beberapa permasalahan pokok yaitu: Bagaimana maksud dari 'ulum al Qur an?
Mengapa 'ulium al Qur an ini penting untuk dikaji dan apa saja yang menjadi
fokus kajiannya? Bagaimanakah sejarah pertumbuhan dan perkembangannya?
Dan kapan istilah ini mulai dikenal? Permasalahan- permasalahan inilah yang

akan dikaji dalam tulisan ini.

PEMBAHASAN
Pengertian 'Uliim al Qur an
Istilah 'uliim al Qur an secara etimologi dapat dilihat dari dua aspek:

1. 'Ulum al Qur an ditinjau sebagai susunan idlafah (gabungan dua kata).
2. 'Ulum al Qur an ditinjau sebagai ilmu yang berdiri sendiri seperti ilmu nahw,
ilmu balaghah, ilmu figh, dan ilmu lainnya.

Defenisi 'ulim al Qur an bila ditinjau dari susunan idlafah terdiri dari dua
kata yaitu 'uliim ( pske) dan al Quran (O1,2)).
a. Defenisi al 'ulum

Kata al 'ulum adalah bentuk jamak dari al 'ilm (("L"M) yang merupakan
lawan kata dari al jahl (J@J.-\), yang mempunyai arti yang sama dengan al fahm

(r-@-aj\) dan al ma'rifah (%,21)? yaitu pengetahuan. Sedangkan 'uliim adalah

pengetahuan- pengetahuan. Secara istilah kata al 'ulim mempunyai beberapa
makna yaitu:
1. Suatu permasalahan dan pokok- pokoknya yang berkaitan dengan

satu bidang tertentu, misal: ilmu falak, ilmu kedokteran, ilmu jiwa

dan lain sebagainya3.

2 Shafiyyah Syams al Din, Al Madkhal ila Dirasah “Ulim al Quran, (Al Jami‘ah al
Islamiyyah al “Alamiyyah: Research Centre [IUM, 2006), h.27.

3 Ibrahim Mushthafa dkk, Al Mu jam al Wasith, Editor: Majma" al Lughah al
*Arabiyyah, (tt: Dar al Da wah, tt), jilid: 2, h.624.
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Kumpulan beberapa pembahasan ilmu yang masih saling terkait
antara yang satu dengan lainnya. Seperti ilmu bahasa Arab yang
meliputi ilmu nahw, sharf, bayan, badi', dan sebagainya*.
Pembicaraan yang berkaitan dengan ilmu- ilmu alam yang
membutuhkan penelitian, observasi, pengujian atau experiment baik
dia itu ilmu dasar seperti kimia, maupun terapan seperti kedokteran,
teknik, dsb.

Kemampuan mengetahui satu bidang ilmu yaitu mengetahui
dengan kekuatan, artinya kemampuan mengetahui permasalahan
dan aturan- aturan/ kaidah- kaidah ilmu tersebut, jika hal tersebut
tidak diperoleh dengan perbuatan.

Pengetahuan terhadap sesuatu dengan sebenarnya dan dengan
dilandasi dengan keyakinan dan cahaya yang datang dari Allah I
untuk menyinari hati orang yang mencintai Allah p®.

Gambaran lengkap tentang fakta- fakta pengalaman manusia yang
disusun melalui metode tertentu dengan mempergunakan istilah-

istilah yang disederhanakan®.

Jadi 'ulium adalah sekumpulan pembahasan ilmu- ilmu yang saling

terkait dan merupakan satu kesatuan yang utuh, yang memerlukan penelitian

yang mendalam yang dirumuskan dalam satu disiplin ilmu dengan

menggunakan istilah- istilah tertentu.

b. Defenisi al Qur’an

1. Al Qur’an menurut bahasa:

Para ulama berbeda pendapat tentang defenisi al Qur'an tetapi mereka

sepakat bahwa lafazh al Qur an adalah ism (kata benda), bukan fi'l (kata kerja),

4 Lihat Fahd bin “Abd al Rahman bin Sulaiman al Rami, Dirasat Fi "Ulum al Qur'an al
Karim, Cet. 12,( tt: tp, 2003), h. 16. Lihat juga Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, Dirdsah Fi
‘ultim al-Qurdn, terj. Amirul Hasan dan Muhammad Halabi, (Yogyakarta:Titian Ilahi Press,
1997), h. 36. Lihat juga Shafiyyah Syams al Din, Al Madkhal..., h.27. Ibrahim Mushthafa dkk,
Al Mu’jam ..., h.624.

5 Ibrahim Mushthafa dkk, Al Mujam ..., h.624.

6Sahid HM, 'Ulum..., h. 1, Lihat juga George Thomas White Petrik, Introduction to
Philosophy, (London: t. p., 1983), h. 1.
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atau harf (huruf). Isim yang dimaksud dalam Bahasa Arab sama
keberadaannya dengan isim - isim lain, kadang berupa ism jamid (Js\> ("“‘)’
dan kadang berupa ism musytaq (g V"”‘)'

Ibnu Katsir berpendapat bahwa lafazh al Quran ism jamid ghair mahmiiz

(Usogr p8 ol v-w\) yaitu sebuah nama khusus yang diberikan kepada al

Qur’an yang merupakan kalam Allah. Al Qur'an merupakan nama yang

diberikan kepada kitab Allah yaitu ism “alam ghair musytaq (32ia pe ("LG (..w\) .

Sementara ulama lain berpendapat bahwa lafazh al Qur'an adalah ism

musytaq, Mereka ini terbagi dalam dua golongan yaitu:

a). Golongan pertama berpendapat bahwa huruf nun (O j-;) adalah huruf asli,

yang merupakan ism musytaq dari :)jé Mereka terbagi dua yaitu:

1). Golongan ini diwakili oleh al Asy'ari, yang berpendapat bahwa kata OV,

o 2% o (% é L & ° % . .
diambil dari kalimat «ad) &8255 13) ¢ 26 2o 20l E578y. Dinamakan demikian

karena mengumpulkan surat- surat, ayat-ayat, dan huruf- huruf dalam al

Qur’an. Adajuga yang berpendapat bahwa dengan mengumpulkan antara haji

dan umrah yang dikenal dengan sebutan haji giran (Z)\}g)g

2). Golongan yang diwakili oleh al Farra® dengan mengatakan bahwa lafazh al

Qur’an adalah ism musytaq atau kata yang diambil dari <<ZJ§\3:3>> jamak dari

7 Abt “Abdullah Badr al Din Muhammad bin *Abdullah bin Bahadir al Zarkasyi, Al
Burhan fi “Uliim Al Qur'an, Editor: Muhammad Abt al Fadll Ibrahim, (Beirut: Dar Ihya' al
Kutub al “Arabiyyah, 1957), jilid: 1, h. 278. Lihat juga Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi,
Dirasah..., h.38.

8 Al Zarkasy1, Al Burhan..., jilid: 1, h. 278.
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A .
4y 2» karena ayat- ayat al Qur'an antara satu dengan yang lainnya banyak
yang sama®.

b). Golongan kedua berpendapat bahwa huruf alif (T) adalah huruf asli, yang

merupakan ism musytaq dari T}/i Mereka terbagi dua yaitu:

1). Golongan ini diwakili oleh al Lihyani, yang berpendapat bahwa lafazh al

Qur'an adalah bentuk mashdar mahmiiz (jsegs 4e2s) mengikuti wazan
<<Z)\J’.3.if\» dan ia diambil dari kata TJ’-; yang mempunyai arti sama dengan pY
yaitu membaca. Al Qur'an bisa disebut juga dengan <<23}2.J\>> yang merupakan

ism mafil (Jseie V-w\), dalam bentuk mashdarnya (,2») maksudnya

meletakkan mashdar pada posisi maf ul bih'0. Hal ini bisa dilihat dari firman
Allah I dalam surat al Qiyamah ayat 17-18 yang berbunyi:

E/\) 22 ;//11/\) PR -
(%\ﬁ’@sbﬁ\;}\sp ) aaea ke &)

Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya.
Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. (Al

Qiyamah: 17-18).

2). Golongan yang diwakili oleh Al Zujaj yang berpendapat lafazh al Qur'an
adalah sifat atas wazan «O53» diambil dari kata «ally yang mempunyai arti
«}C':i/‘» yang artinya kumpulan. Ibnu Atsir berpendapat bahwa dinamakan al

Qur'an karena di dalamnya mengumpulkan kisah- kisah, perintah dan

larangan, janji dan ancaman, ayat- ayat dan surat- surat antara satu bagian

? Shafiyyah Syams al Din, Al Madkhal..., h. 12.
10 Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, Dirdsah..., h. 39.
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dengan bagian lainnya. Lafazh al Qur an tersebut adalah mashdar seperti kata

ALY 2 928
«Ofaalindan «OHaSin!!,

Jadi terjadinya perbedaan pandangan ulama terhadap lafazh al Qur’an

secara bahasa tidaklah menunjukkkan pada lawan kata namun pada

perbedaan jenisnya. Makna ini semuanya mengandung makna L;ta.;-n/,/‘ ¢ (Mel“ 23N

4 " o T 2o < . .
REA (W s e yaitu mengumpulkan kata- kata, ayat- ayat sebagian

dengan bagian yang lain, mengumpulkan surat- surat, dan ayat- ayatnya
antara satu bagian menyerupai bagian yang lain dalam kesempurnaan dan
keindahan serta kejelasannya. Bacaan huruf- huruf al Qur'an terpelihara atau

tertulis serta membacanya dianggap ibadah.

2. Al Qur’an menurut istilah.
Ulama berbeda pendapat mengenai defenisi al Qur’an menurut istilah
disebabkan banyaknya kekhususan al Qur'an itu sendiri, namun demikian
maknanya tetap berdekatan.

Mushthafa Dib al Bugha mendefenisikan al Qur*an dengan:

il 55 (0 o dlauly P o U] & sl mall el Bl 5 T30
s)j-wJ. (ﬁj:;xl\j P s)ﬁ"‘""f ;j..\.:l\ cdjm ..L}x:i\ (el L} g__)j::gl\ cjj'\j;‘jb
.12<<U~L~J\

"Al Qur-an adalah lafazh Bahasa Arab yang mengandung mu jizat, diwahyukan
kepada Nabi Muhammad p melalui Jibril v, dan dia disampaikan secara mutawatir,
ditulis dalam mushhaf, membacanya merupakan ibadah, dimulai dengan surat al
Fatihah, dan diakhiri dengan surat al Nas"

11 Majd al Din Abu al Sa*adat al Mubarak bin Muhammad bin Muhammad bin
Mubammad ibn “Abd al Karim al Syaibani al Juzri Ibn al Atsir, Al Nihayah fi Gharib al Hadits
wa al Atsr, Editor: Thahir Ahmad al Jawy dan Mahmad Muhammad al Thanabhi, (Beirat: Al
Maktabah al ‘[Imiyyah, 1979), Jilid: 4, h. 30.

12 Mushthafa Dib al Bugha dan Muhyu al Din Mustaw, Al Wadlih fi “Ulim al Qur an,
Cet. II, (Damsyiq: Dar al Kalim al Thayyib/Dar al “Ulam al Insaniyyah, 1998), h. 15.
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Nuruddin *Itr memberi defenisi al Qur'an dengan:
Jsadl (bl (3 oSl ade 1 Lo ez I e R ) p3S7 ga 0T ANy

13«4&‘ 0)gom jjj JMU cdﬁjj\b’ ML\ ‘J’?‘}:‘jb

" Al Qur an adalah Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad p yang
ditulis dalam mushhaf, disampaikan secara mutawatir, membacanya ibadah,
merupakan mu jizat meskipun satu surat saja"

Al Kanafi mengatakan bahwa:

AT AL OTA o Jof e (G Bo raledd ol Lol (3 ) ga 0Ty
s e 2 S e (P et a B le T amgy (Y A 2YIST (sl
R ity
"Al Qur an adalah yang ada dalam Mushhaf di tangan kaum muslimin di timur dan
barat, dari awal ummul Qur an hingga akhir dua mu awwidzatainl®, kalam Allah
‘azza wa jalla, wahyu yang diturunkan ke dalam hati Nabinya Muhammad p,,
barangsiapa yang mengingkari satu huruf darinya maka dia itu kafir".

Dari beberapa defenisi al Qur'an di atas dapat dipahami bahwa al
Qur’an adalah Kalam Allah Y yang mengandung nilai mu‘jizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad p yang ditulis dalam Mushhaf,
diturunkan melalui malaikat Jibril v secara mutawatir, membacanya
mengandung nilai ibadah, dimulai dengan surat al Fatihah dan diakhiri

dengan surat al Nas.

c. Defenisi 'ulim al Qur an

Dari defenisi 'ulum dan al Qur'an di atas, maka yang dimaksud dengan
'wlim al Qur'an disini dengan merujuk pada ilmu- ilmu al Qur’an dengan
berbagai permasalahan dan pembahasannya, ada beberapa defenisi yang

diberikan ulama diantaranya:

BNuaruddin Muhammad “Itr al Halbi, "Ulim al Qur an al Karim, Cet. I, (Damsyiq:
Mathba“ah al Shabah, 1993), h. 10.

14 Muhammad al Muntashir al Kanafi, Mu jam Figh Ibnu Hazm, (Cairo: Maktabah al
Sunnah, 1994), Jilid 2, h

15 Mu awwidzatain adalah sebutan untuk dua surat yang mengandung perlindungan
yaitu surat al Falaq dan surat al Nas.
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Al Zarqani memberi defenisi 'uliim al Qur an dengan:

.16((&.55 }4) L 4,\.&\.“ cébj d‘}'}"‘”‘”j wbj ojb&b oMj
"'Ulum al Qur an adalah beberapa pembahasan yang berhubungan dengan al Qur an
al karim dari aspek turun, susunan, pengumpulan, tulisan, bacaan, penafsiran,

mu'jizat, nasikh, mansukh, menolak hal yang mendatangkan keraguan, dan
semacamnya".

Al Shabuni memberi pengertian 'uliim al Qur an dengan:
sy cly caadtly (Jgpl G o IR Al ST 1 lass 5 A2,
2 calzdlly (SEly (amilly faldl Bpmng (gllly i Sy (Jg5l Olwl 3,0

M o U f (land) 0TI 3la 30 36800 231 e U3

"Segala pembahasan yang berkaitan dengan kitab yang mulia lagi kekal, dari segi

turunnya, pengumpulan, urutan, pengkodifikasian, pengetahuan tentang sebab turun,

makkiyyah dan madaniyyah, pengetahuan tentang nasikh dan mansukh, muhkam dan

mutasyabih, dan sejumlah pembahasan lainnya yang berkaitan dengan al Qur an al
"Azhim atau mempunyai hubungan dengannya".

Manna" al Qaththan mendefenisikan 'uliim al Qur an dengan:

ST way (sl Ol Bpmn e e OTANL Bikad) SV Joliny o1 (dadly
Ao o L als b ) caleally WSSy snlly seuldly ¢ 3ally S 85005 caniss

.18<<QT,2JL;
" I[lmu yang membahas masalah- masalah yang berhubungan dengan al Qur an dari

segi asbab al Nuzul, pengumpulan dan penyusunan al Qur an, pengetahuan tentang

*Mubhammad “Abd al “Azhim al Zarqani, Manahil al “Irfan fi “"Ulim al Quran, Cet. 3,
(Beirut: Dar al Ma'arif, 2005), jilid 1, h.28.

17 Muhammad “Ali al Shabani, Al Tibyan fi “Ulim al Quran, Cet. I, (Cairo: Dar al
Shabuni, 1999), h. 6.

18 Manna" bi Khalil al Qaththan, Mabahits fi “Uliim al Qur'an, (Riyadl: Maktabah li al
Nasyr wa al Tawzi", 2000), Jilid 1, h. 12.
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makkiyyah dan madaniyyah, nasikh dan mansukh, muhkam dan mutasyabih, dan lain-
lain yang berkaitan dengan al Qur an".

Makna yang dimaksud dengan 'ulim al Qur an dalam pengertian idlafi
adalah semua unsur ilmu pengetahuan yang mencakup pengetahuan agama

dan bahasa Arab®. 'Ulim al Qur an ditinjau dari makna 'alam dinamakan juga

dengan Ushil al Tafsir (swid! Jsol), pokok- pokok ilmu tafsir, karena

mencakup beberapa ilmu yang menjadi syarat utama bagi mufassir dalam
menafsirkan al Qur an20.

Jadi defenisi 'ulum al Quran bila ditinjau dari makna ‘alam yang
merupakan ilmu yang berdiri sendiri merupakan kumpulam pembahasan
topik- topik dan sejarah yang berkaitan dengan al Qur'an atau apa saja yang
mempunyai hubungan dengannya. Ini mempunyai kaitan dengan semua
pengetahuan dan pembahasan ilmiyah yang berkaitan dengan al Qur an baik
itu tentang turunnya al Qur'an, pengumpulannya, urutannya, rasmnya,
penafsirannya, qira‘atnya, kemukjizatannya, muhkam dan mutasyabih,
amtsal, aqsam, nasikh dan manstkh, makkiyyah dan madaniyyah, dan
pembahasan- pembahasan lainnya yang berkaitan dengan al Qur’an atau

mempunyai hubungan dengan al Qur an.

Fokus kajian 'Uliim al Qur an
Yang menjadi fokus kajian dan lingkup pembahasan 'uliim al Qur an adalah al
Qur'an dari berbagai aspek yang telah disebutkan dalam defenisi 'ulum al
Qur an. Melihat dari defenisi 'uliim al Qur-an, maka lingkup pembahasan ilmu-
ilmu al Qur'an banyak sekali.

Namun para ulama berbeda pendapat mengenai fokus kajian 'ulum al
Quran. Umumnya mereka berpendapat bahwa lingkup pembahasan 'ulum al

Qur an meliputi al Qur'an dari berbagai aspek di antaranya ilmu bahasa Arab

19 Muhammad “Abd al “Azhim al Zarqani, Manahil..., h.28. Lihat juga Mtsa Syahain
Lahain, Al Ali'u Al Hisan fi “Ulim Al- Qur’dn, Cet.], (Al Qahirah: Dar
Al- Syurtq,2002), h. 7.

20 Fahd bin “Abd al Rahman bin Sulaiman al Rami, Dirasat..., h. 30.

10
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(al Lughah al 'Arabiyyah) dan pokok- pokok agama (ushil al din). Pembahasan
terhadap al Qur'an terkait dua hal: pertama, sebagai i'jaz. Kedua, sebagai
hidayah. Pembahasan al Qur'an sebagai mu'jizat mencakup berbagai cabang
ilmu bahasa seperti 'ilm i'rab, 'ilm al qira"at, 'ilm al nabw, 'ilm al sharf, 'ilm al badi",
'ilm al ma'ani, 'ilm al bayan, 'ilm adab wa al nushish, 'ilm majaz al Qur an, 'ilm
gharib al Qur an, dan 'ilm mubkam wa al mutasyabih. Sedangkan pembahasan
yang berkaitan dengan al Qur an sebagai hidayah mencakup 'ilm al Kalam, 'ilm
nuzil al Qur an, 'ilm asbab nuzul al Qur an, "ilm tarikh al Qur an, 'ilm al makki dan
al madani, 'ilm al nasikh wa al mansukh, 'ilm agsam al Qur an, 'ilm amtsal al Qur an,
dan 'ilm tafsir al Qur an?1,

Al Bulqini (w. 824 H) dalam kitabnya Mawagi' al 'Ulium min Mawagi' al
Nujium membahas 50 macam persoalan 'ulum al Qur an. Al Suyuathi (w. 911 H)
dalam kitabnya Al Tahbir fi 'Ulium al Tafsir membahas 102 macam persoalan
'uliom al Qur-an dan 80 macam cabang 'ulim al Qur an dalam kitabnya Al Itgan
fi “Ulum al Qur'an. Al Zarkasy1 (w. 794 H) membahas 47 cabang ilmu dalam
kitabnya Al Burhan fi “Ulum al Qur'an?2.

Setiap pengetahuan yang berkenaan dengan itu semua bersumber dari
al Qur’an dan sebagai salah satu metode untuk mengetahui kemukjizatan al
Qur’an. Bahkan ada sebahagian ulama yang memperluas jangkauan lingkup
pembahasan 'ulum al Quran yakni ilmu- ilmu desain, falak, matematika,
teknik, kedokteran, dan lain lain23.

Esensi al Qur'an penuh dengan riset dan ilmu pengetahuan, namun
tidak memasukkan ilmu riset dan ilmu Kauniyah (kealaman) ke dalam 'ulim
al Qur an karena ilmu- ilmu tersebut bersifat umum yang dianjurkan dalam al
Qur’an, Sedangkan ilmu- ilmu yang termasuk dalam 'ulum al Qur an adalah
ilmu- ilmu khusus yang menjelaskan keberadaan al Qur'an dan ketetapan

hukum yang ada di dalamnya.

2 Sahid, HM., 'Ulim..., h. 6. Lihat juga Ahmad Izzan, Ulumul Qur an: Telaah
Tekstualitas dan Kontekstualitas al Qur an (Bandung: Tafakkur, 2009), h. 8.

22 Rosihan Anwar, Ulum al Quran, Cet. 5, (Bandung: Pustaka setia, 2013), h. 22-23.

2 Fahd bin “Abd al Rahman bin Sulaiman al Rami, Dirasat..., h. 29.
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Pentingnya 'Uliim al Qur an

'Ulum al Quran merupakan ilmu yang paling utama bila dilihat dari
keterkaitannya dengan al Qur*an sebagai kalam Allah I. Yang menjadi orientasi
pijakan yang ingin dicapai dan pentingnya 'ulum al Qur an antara lain karena:

1. Merupakan kebudayaan yang sangat tinggi dan universal yang ada
dalam al Qur an.

2. Memperkuat sejumlah pengetahuan yang berharga yang terdapat
dalam al Qur*an, yang mempunyai pengaruh yang sangat urgen dalam
memperbaiki jiwa, mendidik hati, memperbaiki akhlak. Ini menjadi
jalan untuk memelihara dan mempertahankan eksistensi al Qur an
dalam menghadapi musuh- musuh Islam, serta upaya menghancurkan
duri- duri yang dapat meracuni agidah, hukum, dan pengajaran yang
merupakan kewajiban umat Islam.

3. Alat untuk melawan nonmuslim yang selalu mengingkari kebenaran al
Qur'an dan membantah tuduhan para orientalis yang menyatakan
bahwa al Qur an bersumber dari Nabi Muhammad p.

4. Memperkuat keyakinan terhadap kebenaran al Qur'an sehingga dapat
menghilangkan keraguan terhadap kemurnian al Qur'an dan secara
praktis dapat membantu menyelesaikan berbagai problematika
kehidupan ummat manusia?.

5. Membantu untuk melakukan studi terhadap al Qur'an dan
memahaminya dengan benar dan mengeluarkan hukum- hukum, adab,
dan 'ibrah. Hal ini mempermudah dalam penafsiran al Qur an. 'Ulzum al
Qur'an adalah kunci penafsiran, seseorang tidak sah menafsiran al
Qur’an tanpa terlebih dahulu mempelajari 'ulum al Quran, seperti
halnya seseorang yang ingin mendalami hadits harus terlebih dahulu

mempelajari 'ulum al Hadits?>.

2 Sahid HM,, 'Ulam..., h.13
% Mushathafa Dib al Bugha dan Muhyu al Din Mustaw, Al Wadlih... h. 8. Lihat juga
Fahd bin *Abd al Rahman bin Sulaiman al Rami, Dirasat.., h. 30-31.
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6. Mengetahui keseriusan yang luar biasa dari ulama- ulama terdahulu
dalam mempelajari al Quran, juga peran mereka yang sangat besar
dengan ilmu- ilmu yang ada pada mereka untuk memelihara al Qur an
dari perubahan dan pergantian2®.

7. Menciptakan kemampuan dan bakat untuk menggali pelajaran, hikmah
dan hukum dari al Qur an al Karim?”.

Jadi ilmu ini merupakan alat yang kuat yang dipergunakan oleh
mufassir dalam memahami al Qur’an sehingga akan terhindar dari kesahalan
dan kedangkalan dalam menafsirkan al Qur an. Ia berkaitan erat dengan tafsir
al Qur’an dimana tidak mungkin bagi seseorang dapat menafsirkan al Qur'an

tanpa mempelajari 'ulum al Qur an.

Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan 'Uliim al Qur'an

'Ulim al Qur an sudah tumbuh sejak permulaan berkembangnya agama Islam.
Hal ini dapat dilihat dari adanya penghafalan, penulisan, penafsiran, dan
lainnya yang kesemuanya termasuk ke dalam ilmu- ilmu al Qur'an yang
sangat penting.

Pembahasan 'ulum al Qur'an yang berkaitan dengan makkiyyah dan
madaniyyah, nuzul al Qur an, huruf- huruf yang tujuh, gira at, dan ilmu lainnya,
sudah dikenal pada masa Rasulullah p dan para sahabat namun ilmu- ilmu
tersebut hanya berjalan dari mulut ke mulut bukan melalui tulisan.

Pada masa sahabat, semangat untuk mempelajari al Qur’an sangat
tinggi, walaupun pada masa mereka belum dikenal adanya kodifikasi
terhadap 'ulum al Qur an. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal:

a. Para sahabat umumnya adalah ummi (tidak bisa baca tulis), bahkan

kurang mengenal adanya tulisan dan bacaan;

b. Tidak banyak terdapat alat- alat tulis di kalangan mereka;

2 Fahd bin “Abd al Rahman bin Sulaiman al Rami, Dirasat.., h. 31. Lihat juga
Shafiyyah Syams al Din, Al Madkhal..., h. 30.

2’Rusydi Khalid," "Ulumul Qur’an dari masa ke masa", Jurnal Adabiyah, Vol. X, no. 2,
(2010), h. 127.
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c. Rasulullah p melarang mereka untuk menulis selain al Qur'an lewat

hadits yang dikeluarkan oleh Muslim:
OTJﬂ\ﬁbLé&ijLé&WY» J\ép ) Jy) QTL@H\.’;\W d,TQ"’

TGN o sdaie Tyads 1 dane e IS ey Yy o8 I ameals
" Dari Abi Sa’id al Khudri, bahwa Rasulullah p bersabda: Janganlah kalian menulis
(apa yang kusampaikan(hadits)), Barang siapa menulis sesuatu dariku selain al Qur an
maka hendaklah ia menghapusnya, dan sampaikanlah dariku dan tiada dosa. Barang
siapa yang berdusta atas namaku secara sengaja, maka hendaklah ia menyiapkan
tempatnya dalam neraka"

Sebahagian besar sahabat sangat terkenal dengan keluasan ilmunya di
bidang tafsir al Qur’an. Di antara mereka adalah Khulafa" al Rasyidin (Aba
Bakr, 'Umar, 'Utsman, dan 'Ali), Ibnu 'Abbas, Ibnu Zubair, Ubay bin Ka'ab,
Zaid bin Tsabit, 'Abdullah bin Mas'ad, Aba Musa al Asy'ari, dan 'A’isyah. Para
sahabat mementingkan penyampaian 'ulum al Qur an melalui periwayatan dan
penerimaan, bukan melalui tulisan dan pembukuan?®.

Tatkala 'Utsman bin 'Affan (23H - 35 H) mulai menulis mushhaf al
Qur’an, dan membakar selain darinya, ia telah mulai meletakkan dasar ilmu
rasm al Qur-an. Kemudian pada masa khalifah 'Ali bin Abi Thalib (35H- 45H)
menyuruh Abt al Aswad al Duwali meletakkan kaidah- kaidah bahasa Arab
untuk memelihara bahasa al Qur'an dari kerusakan dan kecacatan. Karena
usahanya ini, 'Ali dianggap sebagai peletak dasar ilmu nahw dan diikuti oleh
ilmu i'rab al Quran. Para sahabat dan tabi'in pada masa Bani Umayyah
mempunyai keinginan yang kuat untuk menyebarkan ilmu- ilmu al Qur’an
melalui periwayatan dan penyampaian bukan melalui penulisan dan
pembukuan. Mereka itu adalah:

1. Dari golongan sahabat: Khalifah yang empat (Aba Bakr, 'Umar,

'Utsman, dan 'Ali), Ibnu 'Abbas, Ibnu Mas'tad, Zaid bin Tsabit, Aba
Misa al Asy'ari, dan 'Abdullah bin Zubair.

28 Abi al Husain Muslim bin al Hujjaj bin Muslim al Qusyairi al Naisaburi, Al Jami" al
Shahih yang dinamakan Shahih Muslim, Beirut; Dar al Jail dan Dar al Afaq al Jadidah, tt), Bab:
Al Tatsabbut f 1 al Hadits wa Hukm Kitabah al 'llm, Jilid 8, h. 229, No. Hadits: 7702.

29 Fahd bin “Abd al Rahman bin Sulaiman al Rami, Dirasat.., h. 33.
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2. Dari golongan tabi'in: Mujahid, 'Atha’, 'Tkrimah, Qatadah, al Hasan

al Bashri, Sa'id bin Jabir, dan Zaid bin Aslam dari Madinah.

3. Dari golongan tabi' tabi'in: 'Abdurrahman dan Malik bin Anas yang

keduanya memperoleh ilmu dari Zaid bin Aslam.

Mereka inilah yang telah memberikan andil yang banyak dalam
meletakkan dasar ilmu tafsir, ilmu asbab al nuzul, ilmu nasikh dan mansukh, ilmu
gharib al Qur'an, dan sebagainya®. Namun penggunaan istilah ini belum
dikenal kecuali pada awal masa pembukuan (kodifikasi).

Pada masa Tabi'in, Para sahabat yang tersebar di berbagai wilayah yang
sudah masuk Islam, mengajari penduduknya membaca al Qur’an. Mereka
memberikan penafsiran yang benar, dan menyebarkan pengetahuan yang
berhubungan dengan al Qur’an yang akhirnya melahirkan lembaga- lembaga
ilmu yang dikenal dengan Madaris al Tafsir. Ada tiga yang terkenal yaitu
Madrasah Ibnu Abbas di Mekkah, Madrasah Ubay bin Ka'ab di Madinah, dan
Madrasah 'Abdullah bin Mas'dd di Kufah. Proses penyampaian ilmu di
Madrasah- madrasah tersebut melalui proses periwayatan (lisan) bukan
melalui penulisan dan pembukuan3!.

Pada masa pengkodifikasian, pada abad ke II H, telah dimulai
pembukuan ilmu- ilmu al Qur'an. Kodifikasi 'ulim al Qur'an dimulai sejak
munculnya kodifikasi hadits Nabi. Ilmu Tafsir merupakan cabang ilmu- ilmu
al Qur’an yang pertama sekali dibukukan karena tafsir merupakan induk dari
'ulum al Qur an. Dia dikemas dalam bentuk kumpulan dalam satu bab dari bab-
bab Hadits serta belum diakui sebagai cabang ilmu yang mandiri. Di antara

para penulis yang awal sekali muncul dalam bidang tafsir ini adalah:

1. Yazid bin Hartn al Salami (w. 117 H).
2. Syu’bah bin al Hujjaj (w. 160 H).

30 Misa Syahain Lahain, Al Ali'u..., h.7. Lihat juga Mubammad “Abd al “Azhim al
Zarqani, Manahil..., h. 31- 32. Lihat juga Wahyuddin dan Saifulloh, "Ulum al Quran, Sejarah
dan Perkembangannya", Jurnal Sosial Humainora, Vol. 6, No. 1, Juni 2013, h. 26. Lihat juga
Rosihan Anwar, Ulum..., h.19.

31 Fahd bin “Abd al Rahman bin Sulaiman al Rami, Dirasat..., h. 35-37.
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3. Waki bin al Jarrah (w. 197 H).

4. Sufyan bin "Uyainah (w. 198 H).

5. “Abd al Razzaq bin Hammam (w. 211 H).

Pada fase berikutnya ilmu tafsir mulai dibukukan menjadi sebuah ilmu
yang berdiri sendiri dan merupakan cabang ilmu- ilmu al Qur‘an yang
pertama sekali ditulis dan dikaji. Para penyusunnya antara lain:

1. Ibnu Majah (w. 273 H).

2. Ibnu Jarir al Thabari (w. 310 H).

3. Abu Bakr bin al Mundzir al Naisabuari (w. 318 H).

4. Tbnu Abi Hatim (w. 327 H).

5. Ibnu Hibban (w. 369 H).

6. Al Hakim (w. 405 H).

7. Ibnu Mardawaih (w. 410 H).

dan lain sebagainya. Tafsir- tafsir karangan mereka diriwayatkan dengan

sanad yang bersambung?32.

Di samping itu, pada abad II H ini juga sudah banyak yang menyusun
kitab- kitab yang membahas ilmu- ilmu al Qur an selain ilmu tafsir. Misalnya
"Atha' bin Muslim (w. 115H) menulis kitab al nasikh wa al mansiikh « gl
¢ sl »». Kemudian diikuti kitab- kitab lainnya seperti tentang makkiyyah dan
madaniyyah, asbab al nuzil, gira'at, dan kitab- kitab lainnya dalam bidang ini33.
Ada yang sampai kepada kita sekarang ini dan ada juga sebahagiannya sudah

hilang.

Pada abad III H dan IV H, para ulama mulai menyusun beberapa ilmu

al Qur’an selain tafsir dan ilmu tafsir, diantara mereka adalah:

1. "Ali bin al Madini (w. 234H) yang merupakan guru Imam al Bukhari,

menulis kitab 'ilm Asbab al Nuzil.

32 Ibid., h. 37-38. Lihat juga Muhammad “Abd al “Azhim al Zarqani, Manahil..., h. 32.
Lihat juga Manna" Khalil al Qaththan, Mabahits..., h. 8.
33 Shafiyyah Syams al Din, Al Madkhal..., h. 32.
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2. Abi 'Ubaid al Qasim bin Salam (w. 224H) menyusun kitab 'ilm al Nasikh
wa al Mansiikh dan 'Ilm al Qira at.

3. Mubhammad bin Ayyab al Dlirris (w. 294 H) menyusun kitab 'Ilm al
Makki wa al Madant.

4. Ibnu Qutaibah (w. 276 H) menyusun kitab Ta wil Musykilat al Qur an dan
Tafsir Gharib al Qur an.

5. AlFarra’ Yahya bin Yazid (w. 207 H) menyusun kitab Ma'ani al Qur an34.

Pada abad IV H mulai bermunculan beberapa kitab yang mengkaji ilmu
al Qur’an sebagai satu kesatuan yang utuh dengan menggunakan istilah "Ulum

al Qur'an. Di antara kitab yang ditulis pada abad IV H antara lain:

1. Abu al Hasan al Asy'ari (w. 324 H) menyusun kitab Al Muhtazan fi
“Ulim al Qur'an.

2. Abu Bakr Mubhammad bin al Qasim al “Anbari (w. 328 H) menyusun
kitab 'Aja’ib 'Ulum al Qur an.

3. Abu Bakr al Sijistani (w. 330 H) menyusun kitab 'IIm Gharib al Qur an.

4. Abt Mubhammad al Qashshab Muhammad bin 'Ali al Karakhi (w. 360
H) menyusun kitab Nukat al Qur-an al Dallah 'ala al Bayan fi Anwa' al
'Ulum wa al Abkam al Munbi'ah 'an al Ikhtilaf al Anam.

5. Mubammad bin 'Ali al Adfawi (w. 388 H) menyusun kitab Al
Istighna” fi 'Ulum al Qur an.

Kemudian pada abad V H ulama mulai menulis ilmu I'rab al Qur an
dalam satu kitab, selain juga mengembangkan ilmu - ilmu al Qur an lainnya.

Di antara kitab yang ditulis pada abad V H ini adalah:

1. Abu Bakr al Baqilani (w. 403 H) menyusun kitab I'jaz al Qur an.

2. Al Mufid Muhammad bin Nu'man (w. 413 H) menyusun kitab Al
Burhan fi "Ulum al Qur'an dan Al Bayan fi “Ulum al Qur'an.

3. "Ali bin Ibrahim bin Sa'id al Hafi (w. 430 H) juga menulis buku

tentang 'ilm I'rab al Qur an. Di samping itu ia juga menulis buku Al

34 Rosihan Anwar, Ulum..., h. 20.
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Burhan fi “Ulim al Qur'an yang dianggap oleh sebahagian ulama
sebagai kitab pertama yang memperkenalkan istilah Ulumul Qur an.
Abt 'Amr al Dani (w. 444 H) menyusun kitab Al Taisir fi al Qira at al
Sab' dan kitab Al Muhkam fi al Nugath.

Abt Hasan al Mawardi (w. 450 H) menyusun kitab 'Ilm Amtsal al
Quran.

Abt Ja'far Muhammad bin Hasan al Thisi (w. 460 H) menyusun kitab
Al Tibyan fi Tafsir al Qur an.

Ibn Naqgiyah (w. 485 H) menyusun kitab Al Juman fi Tasybihat al

Quran.

Pada abad VI H, Ulama mulai menulis kitab yang berkaitan dengan 'ilm

muhkamat al Qur'an di samping mengembangkan 'ilm I'rab al Quran. Di

antaranya adalah:

1.

Al Karmani (w. sesudah tahun 500 H) menulis kitab Al Burhan fi
Mutasyabih al Qur an.

Al Raghib al Asfahani (w. 502 H) menulis kitab Al Mufradat fi Gharib
al Qur an.

Ibn al Badzisyi (w. 540 H) menyusun kitab Al Igna” fi Qira at al sab'.
Amin al Din al Thabrasi (w. 548 H) menulis kitab Majma' Al Bayan fi
Tafsir al Qur'an.

Abtu al Qasim bin 'Abd al Rahman al Suhaili (w. 581 H) menyusun
kitab Mubhamat al Qur an.

Rasyid al Din Mubhammad bin 'Ali bin Syahrasyub (w. 588 H)
menulis kitab Asbab al Nuzil dan Mutasyabih al Qur an.

Ibn al Jauzi (w. 597 H) menulis buku Funiin al Afnan fi "Aja'ib "Ulum
al Qur'an dan Al Mujtaba fi 'Ulum Tata'allaq bi al Qur an.

Al Sakhawi (w. 597 H) menulis kitab Al Mursyid al Wajiz fi Ma

Yata'allag bi al Qur an al 'Aziz3.

Kemudian pada abad VII H, 'Ulim al Qur'an terus berkembang dan

melahirkan banyak ilmu, diantaranya adalah:

3% Lihat Sahid HM. 'Ulam al Qur’an..., h. 24- 25,
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1.

'Alam al Din al Sakhawi (w. 641 H) menulis 'ilm al Qiraat yang
termuat dalam kitab Jamal al Qurra” wa Kamal al Iqra”.

Ibn Abi al Isyba' (w. 654 H) menulis kitab 'Ilm Bada'i' al Qur an.
Abt Syamah (w. 655 H) menulis kitab Al Mursy  id al Wajiz fi Ma
Yata'allg bi al Qur-an.

Al 'Izz bin 'Abd al Salam (w. 660 H) menyusun kitab Majaz al Quran.
Mubammad bin Abi Bakr al Razi (w. 660 H) menyusun As’ilah al
Qur an wa Ajwibatuha.

Ibn'Abd al Rahman (w. 660 H) pelopor penulisan 'ilm majaz al Qur an

dalam satu kata.

Pada abad VIII H ilmu- ilmu baru yang berkaitan dengan al Qur'an

mulai lahir dan terus berlanjut dengan penulisan kitab- kitab 'ulim al Qur an.

Di antaranya:

1.
2.

® N o U

Al Thafi (w. 706 H) menulis kitab Al Iksir fi 'ilm al Tafsir.

Al Kharraz (w. 711 H) menulis kitab Maurid Zham an fi Rasm wa
Dlabth al Qur an.

Najm al Din al Thafi (w. 716 H) menulis kitab "Ilm Hujaj al Qur an
atau 'llm Jadal al Qur an.

Taqi al Din Ahmad bin Taimiyah al Harrani (w. 728 H) menulis kitab
Ushiil al Tafsir.

Abt Hayyan al Nahawi (w. 745 H) menulis kitab Lughat al Qur an.
Ibn al Qayyim (w. 752 H) menulis kitab 'Ilm Agsam al Qur an.

Ibn Katsir (w. 774 H) menulis kitab Fadla’il al Qur an.

Badr al Din al Zarkasyi (w. 794 H) menulis kitab Al Burhan fi “Ulum

al Qur'an

Kemudian pada abad IX H dan X H, IImu- ilmu al Qur’an mulai

mencapai kesempurnaan. Ulama- ulama m=yang menulis kitab tentang ilmu-

ilmu ini diantaranya:

1.

Jalal al Din al Bulqini (w. 824 H) menulis kitab Mawagi' al 'Ulim min
Mawaqi' al Nujum.
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2. Ibn Hajar (w. 852 H) menulis kitab Al 'Aja’ib ft Bayan al Asbab.

3. Mubhammad bin Sulaiman al Kafiyaji (w. 879 H) menulis kitab Al
Taisir fi Qawa'id 'ilm al Tafsir.

9. Al Suyuthi (w. 911 H) menulis kitab Mufhimat al Aqran fi Mubhamat
al Qur-an, Lubab al Nuqul fi Asbab al Nuzul, Al Tahbir fi 'Ulum al Tafsir,
dan kitab Al Itgan fi “"Ulim al Qur'an.

10. Al Qasthalani (w. 923 H) menulis kitab Latha’if al Isyarat fi 'Ilm al
Qira at.

11. Abt Yahya Zakariyya al Anshari (w. 926 H) menulis kitab

Setelah wafatnya al Suyathi, perkembangan ilmu- ilmu al Qur'an

mengalami kefakuman hingga akhir abad XIII H, namun demikian pada abad
XI H hingga XIII H ini, masih ada juga ulama yang mendalami ilmu ini
diantanya:

1. Al Syaikh Mar't al Kami (w. 1023 H) menulis kitab Qalaid al Marjan fi

al Nasikh wa al Mansiikh min al Qur an.

2. Ahmad bin Muhammad al Maqqari (w. 1041 H) menulis kitab I'rab al

Qur an.

3. 'Abd al Ghina al Nabilsi (w. 1143 H) menulis kitab Kifayah al Mustafid

fi 'Ilm al Tajwid.

4. Al Jamzari (w. 1198 H) menulis kitab Tuhfah al Athfal wa al Ghilman fi

Tajwid al Qur an.
5. Muhammad bin 'Abd al Wahhab (w. 1206 H) menulis kitab Fadlail al
Qur an.

6. Al Dimyathi (w. 1287 H) menulis kitab Risalah fi Mabadi" al Tafsir.

7. AlHurini (hidup sekitar tahun 1286 H) menulis kitab Al Jauhar al Farid

fi Rasm al Qur an al Majid.

8. Ibn Hamid al 'Amiri (w. 1295 H) menulis kitab Al Nasikh wa al

Mansiikh3e,

% Sahid HM, Ulum al Qur-an..., h. 23- 28. Lihat juga Rosihan Anwar, Ulum..., h. 20-
24. Lihat Fahd bin “Abd al Rahman bin Sulaiman al Rami, Dirasat..., h. 39- 40.
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Perhatian para ulama mulai bangkit dalam menulis kitab- kitab yang

berkaitan dengan 'ulum al Qur an dari berbagai aspeknya setelah memasuki

abad XIV H. Hal ini dipicu oleh adanya aktivitas ilmiah di Universitas al Azhar

Mesir

dimana di sana dibukanya jurusan- jurusan tafsir dan hadits. Tema

pembahasan yang dikajipun mengalami perkembangan bila dibandingkan

dengan abad- abad sebelumnya terutama berkaitan dengan penerjemahan al

Qur an ke dalam bahasa asing.

10.

11

12.

13.

Di antara ulama- ulama yang lahir pada abad ini adalah:

Jamal al Din al Qasimi (w. 1332 H) menulis kitab Mahasin al Ta wil.
Thahir al Jaza'iri menulis kitab Al Tibyan i Ba'dl al Mabahits al
Muta'alligah bi al Qur'an 'ala Tharigah al Itgan tahun 1335 H.
Muhammad 'Ali Salamah menulis kitab Manhaj al Furgan fi 'Ulim al
Qur an tahun 1935 M.

Muhammad al Shibagh menulis kitab Lamhat fi 'Ulim al Qur an.
Muhammad 'Abd al 'Adlim al Zarqani menyusun kitab Manahil al 'Irfan
fi 'Ulim al Qur an tahun 1943 M.

Thanthawi Jauhari menulis kitab Al Jawahir fi Tafsir al Quran dan Al
Quran wa 'Ulim al 'Ashriyyah.

Mushthafa Shadiq al Rafi'1 (w. 1356 H) menulis kitab I'jaz al Qur an.
Muhammad ' Abdullah Darraz (w. 1356 H) menulis kitab Al Naba™ al
'Azhim: Nazharat Jadidah fi al Qur an.

Muhammad Mushthafa al Maraghi (w. 1371 H) menulis kitab Tarjumat
al Qur’an.

Mushthafa Shabri menulis kitab Mas alah Tarjumat al Qur an.

. Sayyid Quthb (w. 1387 H) menulis kitab Al Tashwir al Fanni fi al Qur an

dan kitab Fi Zhilal al Qur an.

Muhammad 'Abduh (w. 1905 M) dan Muhammad Rasyid Ridla (w. 1935
M) menulis kitab Tasfir al Qur an al Hakim yang dikenal dengan Tafsir al
Manar. Kitab ini banyak memuat tentang 'ulium al Qur an.

Malik bin Nabi menulis kitab Al Zhahirah al Qur aniyyah.

21



Epistemologi 'Uliim Al Qur An
Misnawati

14. Muhammad Husain al Dzahabi (w. 1397 H) menulis kitab Al Tafsir wa al
Mufassirun.
15. Shubhi al Shalih menulis kitab Mabahits fi 'Ulum al Qur an.
16. Manna' al Qaththan menulis kitab Mabahits fi 'Ulum al Qur-an.
17. Nashr Hamid Aba Zaid menulis kitab Mafhum al Nash: Dirasat fi 'Ulum
al Qur an.
18. Hasan Ayyub menulis kitab Al Hadits fi 'Ulium al Qur an wa al Hadits .
19. 'Adnan Zirzar menulis kitab 'Ulim al Qur an.
20. Muhammad 'Ali al Hasan menulis kitab Al Manar fi 'Ulum al Qur an.
21. Fartaq Humadah menulis kitab Madkhal ila 'Ulum al Qur an wa al Tafsir.
22. Syaikh Ahmad Mubhammad 'Ali Dawud menulis kitab 'Ulim al Qur an
wa al Hadits.
23. Fu'ad 'Ali Ridla menulis kitab Min 'Ulim al Qur an.
24. Al Qushbi Mahmud Zalath menulis kitab Al Tibyan fi 'Ulum al Qur-an.
25. Amir 'Abd al 'Aziz menulis kitab Dirasat fi 'Ulum al Qur an3’.
Selain mereka ini masih banyak lagi ulama- ulama yang melakukan
kajian terhadap 'ulum al Qur'an dengan berbagai cabang ilmunya. Namun
mereka ini adalah yang lebih dikenal dan kitab- kitabnya menjadi rujukan bagi

para pengkaji dan peneliti 'Ulum al Qur an.

Awal Munculnya Istilah 'Uliim al Qur an

Istilah 'ulum al Qur an sudah dikenal jauh sebelum lahirnya para ulama
pada masa pengkodifikasian. Namun 'uliim al Qur an sebagai sebuah istilah
dan ilmu yang berdiri sendiri baru dikenal pada akhir abad ketiga atau

menjelang awal abad keempat Hijri. Dimana Muhammad bin Khalaf bin al

Murazban (w. 309 H) menyusun kitab Al Hawi fi ' Uliim al Qur*an ( peke 3 (s L)

OT,2)). Sebahagian ahli yang lain meyakini bahwa istilah tersebut dikenal

37 Lihat Fahd bin “Abd al Rahman bin Sulaiman al Rami. Dirdsat..., h. 38- 45. Lihat
juga Sahid HM. 'Uliim..., h. 21- 29. Lihat juga Rosihan Anwar, Ulum..., h. 20- 25.
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ketika 'Ali bin Ibrahim bin Sa'id al Hafi (w. 430 H) menulis buku Al Burhan fi

'Uliam al Quran (07,3 edke 3 Ola j‘)—“)38. Termasuk Al Zarqani menyatakan

bahwa ia menemukan kitab ini di perpustakaan Dar al Kutub al Mishriyyah

yang terdiri dari 30 jilid, kemudian menjadi 15 jilid3°.

'Ultim al Qur an mulai dipandang sebagai satu ilmu yang komprehensif
yang terdiri dari berbagai cabang ilmu setelah lahir kitab Al Hawi fi “Ulim al
Qur'an. Di samping itu banyak bermunculan kitab- kitab dari para ulama baik
sebelum maupun setelah itu yang secara tersirat menunjukkan adanya

penggunaan istilah 'ulum al Qur'an dalam konteks kodifikatif seperti Ibnu al

Jawzi (w. 597 H) menulis buku Funun al Afnan fi 'Aja’ib 'Ulum al Qur an ( Qg2
o4 poke Cilne (3 qu\) Kemudian datang Badr al Din al Zarkasyi (w. 794

H) menyusun kitab Al Burhan fi 'Ulim al Quriin (012 sske (3 Olay).

Kemudian setelah itu muncul Jalal al Din al Suytthi (w. 911 H) dengan menulis

kitab Al Itqan fi 'Ulim al Quriin (OT,&)) pske (3 OLYI)*,

Pada priode kebangkitan ilmu modern, Syaikh Thahir al Jaza'irl menulis

kitab Al Tibyan fi 'Ulim al Qurian (013 ashke (3 OL). Muhammad 'Ali
Salamah menulis kitab Manhaj al Furgan fi 'Ulum al Qur an ( ¢ ol Qo s 4| e

OT,2)) tahun 1935 M. Kemudian diikuti oleh muridnya Muhammad 'Abd al

'Adlim al Zargani yang menyusun kitab Manahil al 'Irfan fi 'Ulum al Qur an

38 Lihat Fahd bin “Abd al Rahman bin Sulaiman al Rami. Dirasat..., h. 41.

% Muhammad “Abd al *Azhim al Zarqani. Mandhil..., h. 35.

40 Lihat Muhammad “Abd al "Azhim al Zarqani, Manahil..., h. 35.Lihat juga Fahd bin
*Abd al Rahman bin Sulaiman al Rami, Dirasat.., h. 41. Lihat juga Manna® Khalil al Qaththan,
Mabahits..., h. 10. Lihat juga Shafiyyah Syams al Din, Al Madkhal..., h. 32.

23



Epistemologi 'Uliim Al Qur An
Misnawati

(OTA) pske 3 OByl Jalis) tahun 1943 M4 Kemudian muncul Dr. Shubhi al

Shalih dengan menulis kitab Mabahits fi 'Uliim al Quran (01,3 agke (3 L),

Kitab- kitab tersebut menjadi kitab rujukan utama bagi para pelajar dan

peneliti bidang 'ulim al Qur an.

Jadi 'ulim al Quran itu sebagaimana kita lihat sekarang tidaklah lahir
sekaligus menjadi kumpulan ilmu yang sempurna, melainkan melalui proses
yang cukup panjang dan berkesinambungan. Proses tersebut terjadi karena
adanya kecenderungan sikap dan fokus kajian para ulama yang berbeda beda
dalam mengkaji al Qur’an. Mereka mempunyai ketertarikan yang berbeda
pada al Qur'an. Ada yang menitikberatkan kajiannya pada asbab al nuzil
(sebab- sebab turun al Qur an), ada pada nasikh dan mansukh, ada pada gasam,

ada pada gira'at, dan lain sebagainya. Pembahasan- pembahasan itu semua

dikenal dengan 'uliim al Qur'an (01,2 (}l&), dan merupakan istilah khusus

bagi ilmu- ilmu tersebut.

PENUTUP

'Ulum al Qur'an adalah sejumlah pembahasan yang berkaitan dengan al
Qur’an dari berbagai aspek yaitu turun, susunan, pengumpulan, tulisan,
bacaan, penafsiran, makkiyyah dan madaniyyah, mu'jizat, nasikh, manstkh,
muhkam, mutasyabih, dan hal-hallain yang mempunyai hubungan yang kuat

dengan al Qur an.

[Imu ini sudah muncul sejak turunnya wahyu pertama kepada Nabi
Muhammad p. 'Ulum al Qur'an dengan berbagai cabangnya yang berbeda-
beda tidaklah muncul sekaligus tetapi melalui proses perkembangan yang

panjang hingga terbagi ke dalam beberapa priode.

4]pid., h.33.
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Istilah 'ulum al Qur'an baru dikenal di karangan para ulama 'ulum al
Qur an pada akhir abad III H atau awal abad IV H. Sejak itu saat itu kitab- kitab
yang membahas tentang 'ulum al Qur'an sebagai sebuah disiplin ilmu terus
berkembang hingga abad modern bahkan sampai saat ini. Bahkan kitab- kitab
yang ditulis pada masa tersebut menjadi referensi untuk kajian 'ulim al Qur an.
Kitab 'uliim al Qur an yang terkenal diantaranya yang ditulis oleh Imam Badr
al Din al Zarkasy1 yaitu Al Burhan fi 'Ulum al Qur'an. Kemudian Jalal al Din al
Suyuthi dengan kitab Al Itgan fi 'Ulum al Qur an. Setelah itu kitab Muhammad
“Abd al “Adlim al Zarqani yaitu Manahil al 'Irfan fi 'Ulum al Qur an, kemudian
kitab Mabahits fi 'Ulum al Qur an yang ditulis oleh Dr. Shubhi al Shalih. Kitab-
kitab tersebut menjadi kitab rujukan utama bagi para pelajar dan peneliti

bidang 'ulum al Qur an.
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